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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JenisPenelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen Pada penelitian ini 

dilakukan uji hayati dari ekstrak daun sembukanterhadap larva ulat krop kubis 

(Crocidolomia pavonana)dengan memanipulasi konsentrasi ekstrak dengan 

adanya kontrol.   

B. DesainPenelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 

acak lengkap. Konsentrasi yang digunakan pada uji penentuan LC50 sebanyak 8 

konsentrasi dan pengulangan yang dilakukan sebanyak tiga kali. Jumlah 

pengulangan yang diterapkan pada tiap konsentrasi didasarkan pada perhitungan 

menurut Warsa dan Cucu (1985) sebagai berikut: 

(t-1) (r-1)≥ 15 

Keterangan: 

t   = Perlakuan (treatment)  

r   = Pengulangan (replication) 

15= Faktor nilai derajat kebebasan 
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Berdasarkan rumus diatas,jika jumlah perlakuan (t) = 8, maka jumlah 

pengulangan dapat diketahui sebagai berikut : 

(t-1) (r-1)≥ 15 

(8-1)-(r-1)≥ 15 

   7r-7≥ 15 

        7r ≥ 22 

r  ≥ 3,14 

Berdasarkanrumusdiatas, dapatdiketahuibanyaknyapengulangan yang 

harusdilakukandalampenelitianini, apabilaterdiriatas P = 8. 

Jadijumlahpengulangan yang harusdilakukansebanyak 3 kali. 

Penentuan posisi cawan petri pengamatan dilakukan secara acak tanpa 

membedakan kontrol dan perlakuan seperti pada Tabel 3.1 berikut ini : 

Tabel 3.1 Rancangan Acak Lengkap 

A2 B1 C2 D1 E3 B3 A1 H2 

G1 H1 F2 G3 C3 F1 H3 F3 

C1 B2  E1 D3 E2 A3 G2 D2 

Keterangan : 

A = Kontrolair  

B = Kontrol pengemulsi 0,1%  

C = Konsentrasi ekstrak 0,6% 

D = Konsentrasi ekstrak 1,5% 

E = Konsentrasi ekstrak 20% 

F = Konsentrasi ekstrak 40% 

G = Konsentrasiekstrak 60% 

H = Konsentrasiekstrak 80% 

1, 2, 3 = Pengulangan 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang diamatipadapenelitianiniadalahlarvaulatkropkubis 

(Crocidolomiapavonana) yang dikembangbiakan. 

2. Sampel 

Sampel yang diamatiadalahlarva instar IIIyaitu larva yang 

diperolehkira-kira 11-12 haridaritelur sampai stadium larva instar III. 

Jumlahlarva Ulatkropkubis (Crocidolomiapavonana)yang digunakansebanyak 

10 ekoruntukmasing-masingperlakuan.Jikapengujian yang 

dilakukanterdiridaridelapanperlakuandenganjumlahpengulangantiga kali, 

makajumlah larva yang digunakandalampenelitianinisebanyak 240 ekor. 

 

D. WaktudanLokasi 

PenelitiandilakukandariJanuarisampaiMei 2012di 

laboratoriumMikrobiologiJurusanPendidikanBiologiFakultasPendidikanMate

matikadanIlmuPengetahuanAlamUniversitasPendidikan Indonesia. 

 

E. AlatdanBahan 

1. Alat – alatpenelitian 

 Alat-alat yang digunakandalampenelitianinitercatatdalamdaftaralat-

alatpenelitian yang dapatdilihat di bagianlampiran 3. 
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2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva 

Ulat krop kubis (Crocidolomia pavonana)instar III, ekstraksembukan 

(Paederia scandens.L), methanol, aquades dan madu (untuk makanan 

imago). 

F. LangkahKerjaPenelitian 

1.TahapPersiapan 

a.  PembuatanEkstrakDaunSembukan 

Metode yang 

digunakanuntukekstraksiadalahmetodeHarborneyaitubahandiekstrakdengan

rotatory evaporimeter (gambar 3.1 bagian a).Daunsembukan yang 

basahdikeringkandandiangin-anginkanterlebihdahuluselamakuranglebih 3 

hari.Padasaatpengeringandaunsembukantidakbolehlangsungterkenamatahar

ikarenadapatmenurunkankonsentrasizataktif  didalamnya.  

Daun sembukan yang sudah kering dihancurkan dengan 

menggunakan blender (gambar 3.1 bagian b) kemudian disaring dengan 

menggunakan saringan berukuran pori 0,5 mm sehingga diperoleh serbuk. 

Kemudian sebanyak 10gram serbuk daun sembukan dilarutkan dengan 

pelarut methanol 100ml, larutan diaduk merata lalu di maserasi untuk 

beberapa hari agar serbuk daun sembukan mengeluarkan zat-zat aktif. 

Larutan tersebut lalu disaring dengan kain kasa halus. Untuk 

menghilangkan zat pelarut dilakukan evaporasi.Dilakukan penguapan di 

dalam  waterbath pada suhu 40
o
C sehingga diperoleh ekstrak kering 
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metanol sebagai ekstrak uji hayati. Ekstrak yang dihasilkan diambil untuk 

dibuat konsentrasinya, masing-masing konsentrasi ekstrak siap digunakan 

untuk pengujian(Prijono, 1994). 

(a) (b)                                               

 

 

Gambar 3.1 (a) Rotatory evaporimeter(b)Blender 

(Sumber :DokumenPribadi) 

 

b. PemeliharaanUlatKropKubis (Crocidolomiapavonana) 

  UlatkropkubisCrocidolomiapavonanadidapatdarikebunkubis yang 

terdapat di BALITSABadung. Larva inidipeliharahinggamenjadi imago 

dandikembangbiakandalamsebuahkotakkelambuberukuran 40 x 25 x 25 

cm
3 

(gambar 3.2) yang didalamnyatelahdisediakandaunkubis yang ditaruh 

di dalamwadahberisi air untukmenjaga agar dauntetapsegar. 

Dauntersebutberfungsisebagaitempatngengatdewasamenyimpantelur di 

bagianbawahdaun.Pemberianpakanngengatdewasaberupamadudengankonse

ntrasi 10% yang dibasahipadakapasdandigantungkan di 

dalamkotak.Setelahterlihat kelompok-kelompokteluradapermukaandaun, 

daun-dauntersebutdipindahkankekotaplastikterpisah yang berukuran20 x 15 
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x 15 cm
3
 da diberi alas kertastisu. Setelahtelurmenetas, makanan larva 

selaludiperiksadandigantisetiaphariataupadasaattisupadatempatpemeliharaa

ntelahlembab.Setiap instar diletakkanpadatempat yang berbeda. Larva 

stadium pre pupa akanmenghentikanaktivitasmakandanbersiap-

siapuntukmembentuk pupa. Pupa berwarnacoklatkekuning-

kuningandanpadatahapakhirberwarnacoklattua.Pupa yang 

telahterbentukdipindahkankedalamkotak yang disiapkanuntuk imago 

ataungengatdewasa(Miranti, 2008). 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2Sangkaruntuk imago ataungengat 

Crocidolomiapavonana(Sumber :DokumenPribadi) 

 

2. LangkahKerjaPraPenelitian 

Langkahkerjapertamadalamprapenelitianiniyaitumempersiapkancawan 

petri 24 

buah.Selanjutnyamenentuankonsentrasiekstrakdaunsembukanuntukperlakuan, 

yaitu : 0%, 0,1%pengemulsi, 0,6%,1,5% 20%, 40%, 60%, 80%. 

Sepuluhekorulatkropkubispadatahaplarva instar III 

dimasukkankedalamsetiapcawan petri. Daunkol (makananulatkrop) 

dicelupkankedalamekstrakdaunPaederiascendensdengankonsentrasi yang 
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sudahditentukan.Kemudiandilakukanpengamatanangkamortalitaslarva instar III 

selamatigahari. 

 

 

 

 

G.UjiToksisitas LC50 

1. UjiPenentuanKisaranToleransi 

Konsentrasidalamujipenentuaninidigunakandelapankonsentrasi.Duakon

sentrasisebagaikontrol (0%) 

danenamkonsentrasisebagaiperlakuan.Delapankonsentrasi yang 

digunakanadalah: 0%, 0,1%pengemulsi, 0,6%ekstrak, 1,5%ekstrak, 

20%ekstrak, 40%ekstrak, 60%ekstrak,dan 80%ekstrak. 

2. UjiPenentuan (Definitive test) 

 Ujiinidilakukandenganmengacupadahasilkonsentasi yang 

dilakukanpadapengujianpendahuluanakantetapikisarankonsentrasilebihdiperhal

us, untukidealnyakonsentrasi yang didapatdalamdefinitive testiniadalah 50% 

darijumlahrange finding test (Christiana, 2006). 

 Padapenelitianinihanyadilakukantahap range finding test dengantiga 

kali tahapanpenelitian.Hal itudikarenakankonsentrasi yang 

diujikansudahpadakisaran yang 

halus.Pelaksanaanpenelitiandilakukandenganmelakukanpengujianekstrakdauns

embukanterhadapkematianlarva instar III ulatkropkubis 
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(Crocidolomiapavonana). Tahapan yang dipersiapkanadalahcawan petri untuk 

8 konsentrasidengantiga kali pengulangan.Larva dimasukkankedalamcawan 

petri Kemudian larva instar III diberimakananyang 

sudahdicelupkankedalamekstrakkemudiankematian larva diamatiselama 3 x 24 

jam. 

 

 

H. Mortalitas Larva  

Setiap cawan petri yang diberi perlakuan, diamati kematian larva Ulat 

krop kubis (Crocidolomia pavonana) dalam 3 x 24 jam. Larva yang tidak 

melakukan pergerakan dan aktivitas lagi diamati dandilihat kematiannya 

kemudian dihitung jumlah kematiannya, dan hitung setiap kematian dan lakukan 

analisis data. 

 

I. Analisis Data 

Hasil percobaan ditentukan darijumlah larva yang mati setelah perlakuan 

dalam waktu 72 jam. Larva yang mati ditentukan darijumlah larva yang tidak 

menunjukan aktifitas gerakan. Apabila persentase kematian pada kontrollebih 

besar daripada 20% maka pengujiandianggap gagal yang berarti uji cobaharus 

diulang. 

Dari  data larva yang mati untuk tiap konsentrasi dapat ditentukan nilai 

LC50 dengan analisis probit pada software SPSS 16.0 
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J. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Perumusan masalah 

Pemeliharaanlarva Ulatkropkubis 

(Crocidolomiapavonana) 

 

PersiapanPembuatan Ekstrak   

DaunSembukan(Paederiascendens) 

Pra penelitian (uji penentuan kisaran toleransi) 

Pengujianpengaruhekstrakdaunterhadap LC50 72 jam 

dan larva ulatkropkubis (Crocidolomiapavonana) 

 

Pengulangan 2 Pengulangan 1 

Hasil 

Analisis dan pengolahan data 

 

Kesimpulan 

Pengulangan 3 

Terbentuk 

EkstrakDaunSemb

ukan 

PengembangbiakanL

arvaInstar III 
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Gambar 3.3AlurPenelitian 

Penyusunan laporan / skripsi 

UjianSidang 


